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ABSTRAK 
 

Pengaruh Aktivitas Pengendalian Intern, Transparansi, dan Akuntabilitas  
terhadap Pengelolaan Keuangan Daerah  

(Studi Empris pada Pemerintah Daerah Kota Bukittinggi) 
 

Oleh : Afriga Shabra Habibi/2012 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris tentang 
sejauhmana (1) Pengaruh aktivitas pengendalian intern terhadap pengelolaan 
keuangan daerah, (2) Pengaruh transparansi terhadap pengelolaan keuangan 
daerah, (3) Pengaruh akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan daerah 

Penelitian ini tergolong penelitian kausatif. Populasi pada penelitian ini 
adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Kota Bukittinggi. Data 
dikumpulkan dengan menyebarkan langsung kuesioner kepada responden yang 
bersangkutan. Pengolahan data dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. 

Penelitian ini menggunakan teknik Total Sampling yaitu sebanyak 29 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). Metode analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi  berganda dengan pengelolaan keuangan daerah sebagai variabel 
terikat dan aktivitas pengendalian intern, transparansi, dan akuntabilitas sebagai 
variabel bebas.  

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) adanya pengaruh yang signifikan dan 
positif aktivitas pengendalian intern terhadap pengelolaan keuangan daerah 
dengan nilai  thitumg > ttabel  yaitu 2,900 > 1,6759 (sig.0,006 < 0,05).  (2) adanya 
pengaruh yang signifikan dan positif transparansi terhadap pengelolaan keuangan 
daerah dengan  nilai  thitumg > ttabel  yaitu 3,656 > 1,6759 (sig.0,001 < 0,05). (3) ) 
adanya pengaruh yang signifikan dan positif akuntabilitas terhadap pengelolaan 
keuangan daerah dengan  nilai  thitumg > ttabel  yaitu 2,796 > 1,6759 (sig.0,007 < 
0,05). 

Dalam  penelitian ini disarankan agar Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(SKPD)  lebih meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 
keuangan daerah dengan cara mempublikasikan melalui media cetak, atau melalui 
website pemerintahan sehingga mudah diakses oleh masyarakat agar dapat 
mencapai pengelolaan keuangan daerah yang efektif. Untuk penelitian 
selanjutnya, hendaknya memperbanyak jumlah sampel dan menambahkan 
variabel lain yang mempengaruhi pengelolaan keuangan daerah. 

   

 

 

 

 

 


